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ABSTRAK

Kemiskinan merupakan masalah yang kompleks dan merupakan fenomena yang
multidimensi di Indonesia. Meskipun angka kemiskinan terus menurun, namun pada
tahun 2019 masih ada sekitar 25 juta penduduk yang masih hidup dibawah garis
kemiskinan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor - faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi indeks kedalaman kemiskinan di Indonesia. Indeks ini merupakan
salah satu indikator untuk menentukan seberapa besar usaha untuk mengeluarkan
penduduk miskin dari kemiskinan. Dengan menggunakan data persemester dari
tahun 2014 hingga 2019 dan Teknik estimasi regresi Panel Least Square (PLS), hasil
menunjukkan bahwa indeks kedalaman kemiskinan dipengaruhi oleh tingkat
partisipasi angkatan kerja, angka melek huruf, dan tingkat pengangguran terbuka.

Kata Kunci: Indeks Kedalaman Kemiskinan, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja,
Angka Melek Huruf, Tingkat Pengangguran Terbuka, PLS.



ABSTRACT

Poverty is a complex problem and multidimensional phenomenon in Indonesia. Although
the poverty rate continues to decline, in 2019 there are still around 25 million people who
are still living below the poverty line. This study aims to examine the factors that can
affect the poverty gap index in Indonesia. This indicator determine how much effort is
required to get the poor out of poverty. Using data per semester from 2014 to 2019 and
the Least Square Panel (PLS) regression estimation technique, the results show that the
poverty gap index is influenced by the labor force participation rate, literacy rate, and
open unemployment rate.

Keywords: Poverty Gap Index, Labor Force Participation Rate, Literacy Rate, Open
Unemployment Rate, PLS.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persentase penduduk miskin di Indonesia berangsur — angsur mengalami
penurunan dari tahun 2014 hingga 2019. Meskipun angka kemiskinan menurun hingga
menjadi satu digit, kemiskinan masih tetap menjadi masalah di Indonesia karena
meskipun pada tahun 2019 angka kemiskinan hanya mencapai 9,32 persen dari total
penduduk, artinya masih ada sekitar 25 juta penduduk Indonesia yang masih hidup
dibawah garis kemiskinan. Untuk mengentaskan kemiskinan, pemerintah telah
melakukan upaya dengan mendistribusikan bantuan baik tunai maupun non tunai seperti
pembagian Kartu Indonesia Pintar (KIP) dan potongan harga pangan di daerah terpencil
maupun perkotaan. Namun, upaya tersebut belum juga dapat menghilangkan masalah

dalam pengentasan kemiskinan terutama di beberapa provinsi.

Berdasarkan riset yang dilakukan Lembaga lImu Pengetahuan Indonesia (LIPI),
sikap fatalistik masyarakat khususnya di Pulau Jawa mencegah mereka untuk keluar dari
kemiskinan. Sebagian besar dari responden penelitian tersebut percaya bahwa miskin
adalah takdir Tuhan, pemberian Tuhan, dan tidak ada yang dapat mereka lakukan untuk
keluar dari kemiskinan. Sikap tersebut berasal dari filosofi Jawa yang disebut “nrimo”
yang mengandung arti “menerima”. Hal tersebut membuat para responden tidak merasa
benar - benar miskin karena selalu mendapat pertolongan dari Tuhan melalui bantuan
sosial maupun dukungan keluarga, dan lingkungan. Hal tersebut dapat menimbulkan

masalah dalam upaya pemerintah mengentaskan kemiskinan di daerah tersebut.

Kemiskinan merupakan permasalahan yang bersifat multidimensi. Program
pengentasan kemiskinan yang dilakukan pemerintah dapat dikatakan gagal karena
hanya menggunakan pendekatan satu ukuran, sedangkan permasalahan kemiskinan di
setiap daerah berbeda beda. Oleh karena itu, LIPI menyarankan agar pemerintah
mengadopsi pendekatan sosial dan budaya agar dapat memahami lebih dalam masalah
kemiskinan yang dihadapi di suatu wilayah. Menurut Jati (2019), LIPI juga menyarankan
agar pemerintah tidak hanya menyelesaikan masalah ekonomi, namun juga masalah

sosial dan budaya.



Sejalan dengan riset yang dilakukan LIPI, menurut seorang Antropolog Amerika,
Geertz (1963), kemiskinan di Indonesia terjadi karena faktor sosial budaya masyarakat
berpenghasilan rendah untuk berbagi. Orang miskin di Jawa memiliki kebiasaan untuk
membagikan aset mereka yang terbatas kepada kerabat sehingga membuat mereka

menjadi semakin miskin seiring bertambahnya keluarga.

Menurut Jati (2019), permasalahan lain terkait kemiskinan di Indonesia adalah
banyak orang yang berprofesi sebagai petani kesulitan untuk menemukan pekerjaan
setelah musim panen khususnya di Pulau Jawa sebagai pulau terpadat di Indonesia.
Pengangguran pasca panen meningkat sekitar 2 persen lebih tinggi dibandingkan saat
musim panen. Hal tersebut dikarenakan kurangnya keterampilan lain serta pendidikan
sehingga mereka tidak dapat mendapatkan pekerjaan diluar dari pertanian.

Kemiskinan di Indonesia merupakan persoalan yang sangat kompleks dan
multidimensi sehingga perlu adanya strategi yang tepat untuk mengentaskan
kemiskinan. Salah satu upaya pengentasan kemiskinan yang dilakukan pemerintah
adalah alokasi dana desa. Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor 199/PMK.07/2017, alokasi dana desa meliputi alokasi afirmasi, alokasi
dasar, dan alokasi formula. Alokasi afirmasi merupakan alokasi yang dihitung
berdasarkan status desa tertinggal dan tingginya jumlah penduduk miskin di suatu desa,
alokasi dasar adalah alokasi dana desa yang diterima secara merata untuk seluruh desa,
sedangkan alokasi formula adalah alokasi dana yang memperhatikan jumlah penduduk,

jumlah penduduk miskin, luas wilayah, dan tingkat kesulitan geografis di suatu desa.

Pemerintah perlu mengetahui jumlah penduduk miskin pada suatu desa untuk
menetapkan alokasi dana desa. Selain jumlah penduduk miskin, pemerintah juga perlu
memperhatikan tingkat kedalaman kemiskinan di desa tersebut agar kebijakan alokasi
dana yang dibuat dapat efisien. Selain jumlah penduduk miskin, indeks kemiskinan juga
dipengaruhi oleh garis kemiskinan, rata-rata pengeluaran perkapita penduduk dibawah
garis kemiskinan dan jumlah penduduk. Dengan mengetahui indeks kedalaman
kemiskinan, pemerintah dapat mengetahui seberapa besar usaha yang dibutuhkan agar

dapat mengeluarkan penduduk miskin dari kemiskinan.

Menurut Badan Pusat Statistik (2019), Indeks kedalaman kemiskinan diperlukan
untuk mengetahui seberapa besar usaha yang dibutuhkan agar dapat mengeluarkan
penduduk miskin dari kemiskinan. Semakin rendah rata — rata pengeluaran per hari
penduduk miskin di suatu daerah akan membutuhkan usaha yang semakin besar untuk
dapat mengeluarkan penduduk miskin dari kemiskinan. Oleh karena itu, untuk dapat

menetapkan kebijakan alokasi dana yang tepat, perlu diketahui faktor faktor yang



memengaruhi indeks kedalaman kemiskinan sehingga pengentasan kemiskinan dapat

tercapai.

Menurut Tambunan (2001), terdapat tiga cara perhitungan indikator untuk
mengukur tingkat kemiskinan, yaitu indeks kedalaman kemiskinan, indeks keparahan
kemiskinan, dan head count index yang dirumuskan oleh Foster-Greer-Thorbecke.
Menurut Hendra (2010), dengan mengetahui indeks kedalaman kemiskinan, pemerintah
dapat mengetahui seberapa besar usaha yang dibutuhkan agar dapat mengeluarkan
penduduk miskin dari kemiskinan. Indeks keparahan kemiskinan digunakan untuk
mengetahui penyebaran pengeluaran di antara penduduk miskin atau sensitivitas
distribusi pendapatan penduduk miskin. Headcount index merupakan jumlah persentase

penduduk yang berada dibawah garis kemiskinan.

1.2 Rumusan Masalah

Jumlah penduduk miskin di Indonesia dari tahun 2014 hingga 2019 cenderung
mengalami penurunan hingga 9,32 persen yang artinya masih ada sekitar 25 juta
penduduk Indonesia berada dibawah garis kemiskinan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa fenomena kemiskinan masih menjadi hal yang perlu diperhatikan. Oleh karena
itu, pemerintah berupaya mengentaskan kemiskinan, Untuk mengentaskan kemiskinan,
pemerintah perlu memperhatikan faktor indeks kedalaman kemiskinan agar dapat
menentukan kebijakan yang tepat. Dengan demikian, penulis ingin mengkaji faktor -

faktor apa saja yang dapat memengaruhi indeks kedalaman kemiskinan di Indonesia.

1.3 Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan penjelasan yang terdapat pada latar belakang, tujuan penelitian
adalah untuk mengkaji faktor - faktor apa saja yang dapat mempengaruhi indeks
kedalaman kemiskinan di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi bagi pembaca mengenai beberapa faktor yang memengaruhi kedalaman
kemiskinan di Indonesia dari tahun 2014 - 2019.



1.4 Kerangka Pemikiran

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

PDRB RIIL
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Penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran yang ditunjukkan pada Gambar
1. Variabel bebas yang digunakan antara lain PDRB riil menurut pengeluaran sebagai
gambaran dari seberapa besar pendapatan penduduk di suatu daerah, angka melek
huruf sebagai gambaran dari tingkat pendidikan yang dimiliki penduduk, tingkat
partisipasi angkatan kerja sebagai gambaran dari banyaknya orang yang bekerjadalam
suatu daerah, dan tingkat pengangguran terbuka menggambarkan banyaknya orang
yang ingin dan dapat memiliki pekerjaan namun tidak dapat bekerja. Variabel - variabel
tersebut diprediksi dapat memengaruhi variabel terikat yaitu indeks kedalaman
kemiskinan sebagai gambaran dari seberapa sulit penduduk suatu daerah untuk keluar

dari kemiskinan.

Menurut Setiadi & Kolip (2011), kemiskinan merupakan permasalahan yang
multidimensi. Kemiskinan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: tingkat
pendapatan, pendidikan, serta akses terhadap barang dan jasa. Angka melek huruf
menjadi indikator untuk melihat seberapa berkembang pendidikan yang dimiliki
penduduk disuatu daerah. Meningkatnya angka melek huruf atau kemampuan membaca
dan menulis akan meningkatkan mutu serta kualitas penduduk. Kemampuan membaca
dan menulis yang dimiliki penduduk dapat merepresentasikan kemampuan menyerap
informasi dengan baik dibandingkan dengan penduduk yang tidak memiliki kemampuan
tersebut. Menurut Suryawati (2005), indikator pendidikan mencerminkan kemampuan
penduduk di suatu daerah untuk mengakses fasilitas, layanan pemerintahan, dan sarana
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lainnya yang membutuhkan kemampuan untuk bisa membaca dan menulis, termasuk di
antaranya adalah persyaratan dalam mencari kerja. Apabila jumlah penduduk yang
melek huruf semakin tinggi, maka akan semakin tinggi pula kemampuan masyarakat
untuk mengakses fasilitas maupun sarana untuk dapat meningkatkan taraf
kesejahteraannya. Dengan memiliki kemampuan membaca dan menulis, penduduk
miskin dapat lebih mudah untuk keluar dari kemiskinan dibandingkan penduduk miskin
yang tidak memiliki kemampuan tersebut. Apabila semakin banyak orang yang memiliki
kemampuan untuk membaca dan menulis, hal tersebut dapat menurunkan indeks
kedalaman kemiskinan. Akses untuk memiliki pendidikan dan pekerjaan yang tidak
inklusif juga dapat menjadi hambatan untuk mengatasi masalah kemiskinan. Menurut
Setiadi & Kolip (2011), Masyarakat yang hidup berada dibawah garis kemiskinan
merupakan masyarakat yang masuk kelompok masyarakat yang memiliki pendapat yang

tidak cukup untuk pemenuhan kebutuhan hidup pokok.

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator untuk dapat melihat
seberapa berhasil kebijakan pemerintah dalam upaya mengentaskan kemiskinan.
Pertumbuhan ekonomi dapat diproyeksikan melalui PDRB Riil menurut pengeluaran.
Menurut Kuznets (1955), untuk mengurangi jumlah penduduk miskin, pertumbuhan
ekonomi harus diiringi dengan pemerataan pendapatan. Keterkaitan pertumbuhan
ekonomi dan kemiskinan sangat erat karena pada awal proses pembangunan, tingkat
kemiskinan cenderung meningkat. Namun, seiring berjalannya proses tersebut, tingkat
kemiskinan akan menurun hingga tahap akhir pembangunan. Pembangunan ekonomi
berjalan beriringan dengan pertumbuhan ekonomi. Pembangunan ekonomi dapat
meningkatkan pendapatan sehingga penduduk miskin dapat lebih mudah untuk
memenuhi kebutuhan. Dengan demikian, dapat disimpulkan pertumbuhan ekonomi
dapat mempengaruhi indeks kedalaman kemiskinan karena meningkatnya pertumbuhan
ekonomi dapat meningkatkan kemampuan masyarakat untuk keluar dari kemiskinan.
Menurut Ahmaddien (2019), pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh negatif terhadap

tingkat kemiskinan.

Angkatan kerja merupakan jumlah tenaga kerja pada periode tertentu dalam
suatu perekonomian. Angkatan kerja meliputi kelompok orang yang bekerja dan
kelompok orang yang menganggur tetapi sedang mencari pekerjaan. Tingkat partisipasi
Angkatan kerja merupakan salah satu faktor pendukung besaran output pada suatu
perekonomian sehingga produktivitas dapat meningkat. Menurut Sukirno (2004),
peningkatan tingkat partisipasi Angkatan kerja pada suatu daerah dapat meningkatkan
kemampuan penduduk untuk memenuhi kebutuhan hidup sehingga tingkat kemiskinan
dapat menurun. Tingkat partisipasi angkatan kerja merupakan rasio antara angkatan

kerja dan ukuran keseluruhan kelompok mereka (penduduk nasional rentang usia



angkatan kerja). Setiap penambahan satu persen tingkat partisipasi angkatan kerja,

maka akan memperkecil indeks kedalaman kemiskinan (Fajriyah & Rahayu, 2016).

Tingkat kemiskinan sangat berhubungan erat dengan tingkat pengangguran
terbuka. Tingkat pengangguran terbuka berpengaruh terhadap standar hidup
masyarakat. Menurut Todaro & Smith (2006), salah satu yang dapat
mengimplementasikan standar hidup adalah rendahnya peluang penduduk terutama
penduduk miskin untuk mendapat pekerjaan. Rendahnya peluang mendapatkan
pekerjaan dapat menyebabkan berkurangnya pendapatan sehingga masyarakat dapat
hidup dalam kemiskinan dan jumlah pengangguran berhubungan positif terhadap
kemiskinan. Penelitian yang dilakukan oleh Wardani (2013) menunjukkan bahwa
pengangguran berpengaruh signifikan dan positif terhadap jumlah penduduk miskin di
Jawa Tengah. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pengangguran berjalan
beriringan dengan kemiskinan yang juga meningkat. Dalam upaya menurunkan tingkat
kemiskinan, perlu adanya peningkatan lapangan pekerjaan sehingga penyerapan
tenaga kerja juga akan meningkat. Dengan meningkatnya penyerapan tenaga kerja,

penduduk miskin dapat lebih mudah untuk keluar dari kemiskinan.
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